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Abstrak

Proses produksi pada PT. Grahadura Leidong Prima menggunakan peralatan-peralatan produksi yang berpotensi
menimbulkan kebisingan. Petugas yang mengoperasikan peralatan merupakan komponen lingkungan yang terkena
pengaruh langsung akibat adanya peningkatan kebisingan. Disinyalir banyak karyawan perusahaan yang
mengalami gangguan pendengaran ketika bekerja di unit-unit tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi kebisingan di unit kerja tersebut serta mengetahui pengaruh kebisingan yang dirasakan oleh
karyawan. Penelitian dilakukan dengan melakukan pengukuran langsung terhadap sumber kebisingan selama 3
shift menggunakan Sound Levelmeter. Pengukuran dilakukan pada jarak sekitar 1 m dari sumber kebisingan pada
berbagai posisi dan dilakukan secara manual setiap 5 menit dengan interval waktu ukur 5 detik, pada kapasitas
operasi maksimum. Selain itu dilakukan pula observasi kepada karyawan terkait dengan dampak yang dirasakan
selama dilingkungan pabrik, serta melakukan analisis data rekam medik para karyawan yang pernah bekerja di unit
tersebut. Hasil dari pengolahan data menunjukkan bahwa mesin memiliki tingkat kebisingan yang memapari
karyawan selama jam kerja melebihi nilai ambang batas, dimana tingkat kebisingan tersebut sebesar 89,7 dB pada
sitasiun Sterilizer, 89,6 dB pada stasiun Thresser, sedangkan tingkat kebisingan yang paling besar terdapat pada
stasiun Press 92,3 dB. Dengan tingkat kebisingan yang melebihi nilai ambang batas, dilakukan pengendalian
kebisingan dengan menggunakan alat pelindung diri (APD) bagi setiap karyawan.

Kata Kunci : Kebisingan, Gangguan Non-auditory, Sound Level Meter

Abstract

The production process at PT. Grahadura Leidong Prima uses production equipment that has the potential to cause
noise. Officers who operate the equipment are environmental components that are directly affected by the increase
in noise. It is alleged that many company employees experience hearing loss when working in these units. This
study aims to evaluate the noise in the work unit and determine the effect of noise felt by employees. The research
was conducted by directly measuring noise sources for 3 shifts using a sound level meter. Measurements were
made at a distance of about 1 m from the noise source at various positions and carried out manually every 5
minutes with an interval of 5 seconds, at maximum operating capacity. In addition, observations were also carried
out on employees related to the impact felt while in the factory environment, as well as analyzing medical record
data for employees who had worked in the unit. The results of data processing indicate that the machine has a
noise level that exposes employees during working hours to exceeding the threshold value, where the noise level is
89.7 dB at the Sterilizer station, 89.6 dB at the Thresser station, while the highest noise level is at Press station 92.3
dB. With noise levels that exceed the threshold value, noise control is carried out using personal protective
equipment (PPE) for each employee.

Keywords : Noise, Non-auditory disturbance, Sound Level Meter
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1. Pendahuluan

Kebisingan adalah semua suara yang tidak dikehendaki yang bersumber dari alat-alat
kerja yang pada tingkat tertentu dapat menimbulkan gangguan pendengaran. Peningkatan
pemanfaatan teknologi dalam dunia industri memberikan dampak yang signifikan terhadap
optimalisasi proses produksi. Akan tetapi, pemanfaatan teknologi ini juga memberikan dampak
yang lain terhadap kesehatan dan keselamatan kerja.Kondisi lingkungan tempat bekerja harus
mampu memberikan jaminan keamanan dan kesehatan bagi seluruh karyawannya
(Mohammadi, 2014).

Tingkat kebisingan yang melebihi nilai ambang batas dapat mendorong timbulnya
gangguan pendengaran dan risiko kerusakan pada telinga baik bersifat sementara maupun
permanan setelah terpapar dalam periode waktu tertentu tanpa penggunaan alat proteksi yang
memadai. Potensi risiko ini mendorong pemerintah di berbagai negara membuat suatu regulasi
yang membatasi eksposur suara pekerja industri (Alton B, Ernest, 2002).

Tabel 1. Nilai Ambang Batas (NAB) Kebisingan Berdasarkan Pemajanan Perhari

No Lokasi Pengukuran Hasil Pengukuran (dBA)
1 Karnel 92,2
2 Klarifikasi 83,7
3 Press 85,1
4 Thresser 82,5
5 Sterilizer 82,9

Sumber: PT. Grahadura Leidong Prima

Adapun tujuan dilakukan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk menganalisis factor lingkungan kerja yang mempengaruhi pekerja PT. Grahadura
Leidong Prima
2. Untuk mengetahui hubungan kebisingan terhadap komunikasi, fisiologi, dan psikologi
pekerja PT. Grahadura Leidong Prima.
3. Untuk mengetahui tingkat kebisingan yang terjadi di PT. Grahadura Leidong Prima pada saat
produksi dengan menggunakan alat SLM (Sound Level Meter).

2. Landasan Teori
2.1. Pengertian lingkungan kerja

Lingkungan kerja adalah kondisi-kondisi material dan pisikologis yang ada dalam
organisasi. Maka dari itu perusahaan harus menyediakan lingkungan kerja yang memadai
seperti lingkungan fisik (tata ruang kantor yang nyaman, lingkungan yang bersih, pertukaran
udara yang baik, warna penerangan yang cukup maupun musik yang merdu), lingkungan kerja
yang baik dapat mendukung pelaksanaan kerja sehingga karyawan memiliki semangat bekerja
dan meningkatkan kinerja karyawan.

Lingkungan kerja sebagai salah satu komponen sistem kerja akan memberikan beban
tambahan baik fisik maupun psikologi pada manusia dalam proses kerja. Suatu lingkungan kerja
yang nyaman akan mendorong terciptanya gairah kerja dan efisiensi kerja. Sedangkan
lingkungan kerja yang tidak nyaman, seperti panas yang cukup tinggi, pencahayaan yang kurang
memenuhi syarat dan tingkat kebisingan yang sering menggangu ketenangan bekerja
merupakan kendala yang dapat mengurangi produktivitas perusahaan.
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Menurut Mediastika, 2019, Bunyi searah dengan arah angin akan dipercepat, sedangkan
bunyi yang berlawanan dengan arah angin akan diperlambat.

Tabel 2. Kecepatan rambat bunyi menurut medium rambatnya

Medium Kecepatan (meter/detik)
Udara pada Temperatur -20 319,3
Udara pada Temperatur O 331,8
Udara pada Temperatur 10 337,4
Udara pada Temperatur 20 343,8
Udara pada Temperatur 30 349,6
Gas O, 316
Gas CO, 259
Gas Hidrogen 1.284
Air Murni 1.437
Air Laut 1.541
Baja 6.100

Occupational safety and health adminisration (OSHA) juga menetapkan nilai derajat
ketulian dapat ditunjukkan pada tabel 2.2 sebagai berikut :

Tabel 3. Derajat ketulian menurut OSHA

Derajat Ketulian (dBA) Keterangan
0-<25dB Normal
26-40 dB Tuli Ringan
41-60 dB Tuli Sedang
61-90 dB Tuli Berat
>100 dB Tuli Sangat Berat

Sound power adalah cara pengukuran kekuatan bunyi berdasarkan jumlah energi yang
diproduksi oleh sumber bunyi. Sound power dinotasikan sebagai (p) dalam satuan watt.
Pengukuran tingkat kekuatan bunyi juga dapat dilakukan dengan soundintensity, yaitu sound
power per satuan luas (Watt/m?).

Tabel 4. Sumber bunyi dan intensitas bunyi

Sumber Bunyi Intensitas (Watt/m?) TingkatBunyi (dBA)

Roket ruangAngkasa >107 >190
Pesawat Jet 104 160
Orkes Besar 10 130
Mesin Besar 10 120
Mobil Penumpang dijalan 1072 100
Percakapan normal 10> 70

Bisikan lembut 109 30

Pada titik tertentu dalam bola tersebut, tingkat intensitas bunyi dapat dihitung dengan
persamaan:

Li-10 Log -~ dB (1)
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dimana:
Li = Tingkat Intensitas Bunyi
/ = Intensitas bunyi pada jarak r dari sumber bunyi (W/m?)
lo = Intensitas bunyi acuan, diambil 1012 W/m?

Intensitas yaitu energi persatuan luas, biasanya dinyatakan dalam satuan logaritma yang
disebut desibel (dB) dengan perbandingan tekanan dasar sebesar 0,0002 dyne/cm? dengan
frequensi 1.000 Hertz, (atau 0,00002 Pascal dengan frequensi 1k Hz) yang tepat dapat didengar
oleh telinga normal (WHO, 1993). Apabila dinyatakan dalam skala logaritmis, tingkat bunyi
ekuivalen dapat diperoleh dengan persamaan.

L8l .

Leg =10 Log = X", 10"’ )
Atau
Leg =10 Log {F,10%** +
F: 103.1.{: 4 nloﬁ.ll.‘l} (3)
Dimana:
Leq  =Tingkat bunyi equivalen (dB)
Ls = Tingkat bunyi pada siang hari (dB)
Lm = Tingkat bunyi pada malam hari (dB)
T = Lama waktu pengukuran
F = Fraksi waktu dengan pengukuran 5 hari (yaitu 1/5)

SEL/L =Single Event Level tingkat bunyi pada suatu kejadian (dB)
2.2. Waktu paparan maksimum yang diizinkan

Disetiap stasiun mesin produksi pengukuran memiliki tingkat kebisingan yang berbeda,
sehingga disetiap stasiun juga memiliki waktu kerja/paparan maksimum yang berbeda.Tingkat
kebisingan yang tersedia adalah 85 dB untuk waktu paparan 8 jam per hari dan 95 dB untuk
waktu paparan 4 jam per hari, sehingga waktu paparannya dihitung dengan menggunakan
rumus berikut:

2
LU ——— (4)
dimana :
Tn = Waktu paparan maksimum per hari yang diizinkan (jam)
Leq  =Tingkat kebisingan (dB)
8 =Jumlah jam kerja perhari yang diizinkan 85 dB
3 = Exchange rate (angka yang menunjukkan hubungan antara intensitas

kebisingan dengan tingkat kebisingan).
2.3. Daily noise dose
Dose daily noise (DND) merupakan istilah paparan kebisingan harian yang diterima
seseorang. DND menyatakan perbandingan jumlah waktu untuk kebisingan tertentu dengan

lama waktu yang diizinkan untuk tingkat kebisingan tersebut. Dosis kebisingan dihitung dengan
persamaan :

_g £
D=3I7, (5)
Dimana:
D = dosis kebisingan (harus < 1)
Ci = waktu paparan kebisingan
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Tn = waktu yang diizinkan untuk tingkat kebisingan tertentu.
Apabila dosis kebisingan > 1, maka kondisi tersebut sangat beresiko (berbahaya) bagi
pendengar operator. (Occupational Safety and Health Administration) OSHA.

3. Metode Penelitian
3.1. Metode pengumpulan data

Adapun metode yang digunakan untuk pengumpulan data yang dilakukan adalah
sebagai berikut:
1. Data Perimer
Pengumpulan data primer diperoleh dari pengamatan langsung dilapangan berupa data
pengukuran intensitas tingkat kebisingan pada setiap stasiun kerja.
2. Data Sekunder
Data sekunder diperoleh dengan mengumpulkan catatan data gambaran perusahaan
sebagai data tambahan, seperti struktur organisasi, informasi mengenai sejarah PT. GLP dan
kelengkapan fasilitas yang tersedia.

3.2. Variabel penelitian

Variabel penelitian adalah karakteristik subyek penelitian yang berubah dari satu subyek
ke subyek lainnya. Dalam penelitian ini variable-variabelnya adalah sebagai berikut :
a. Variabel independent ( variable bebas, sebab mempengaruhi)
Variabel bebas merupakan variable penelitian yang mempengaruhi dan menjadi sebab
perubahan atau timbulnya variable akibat. Adapun variable bebas dalam penelitian ini
adalah variable kebisingan mesin prodduksi
b. Variabel dependen ( variable tergantung, akibat, terpengaruh )
Variabel terikat merupakan variable yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat dari variabel
bebas. Adapun variabel terikat dalam penelitian ini adalah variabel lingkungan kerja.

3.3. Metode pengolahan data

Adapun yang dilakukan dalam pengolahan data ini adalah melakukan perhitungan
tingkat kebisingan Equivalen, Waktu paparan maksikmum yang diizinkan dan Daily Noise Dose
(DND). Dimana Pengukuran tingkat kebisingan dilakukan dengan menggunakan alat sound level
meter selama 5 (lima) menit setiap pengukuran. Pembacaan dilakukan setiap 5 (lima) detik.
Waktu pengukuran dilakukan dalam interval 8 jam yang disesuaikan dengan kegiatan
operasional pabrik yaitu :

a. L1 diambil pada jam 08.00-10.00

b. L2 diambil pada jam 10.00-12.00

c. L3 diambil pada jam 14.00-16.00 Berdasarkan data yang diperoleh, dalam penelitian ini
dilakukan anlisis data:
a. Pengukuran kebisingan, dilakukan 8 jam selama pabrik beroperasi.
b. Perhitungan tingkat bising konstan ekivalenrgdBA)

L, =10Log (Z fi 11:#'-*’1“') dBA

i=1
(6)
c. Fraksi kumulatif bising, dihitung menggunakan persamaan :

Fecip 2y yln
n T, T (7)

dimana :
Cn =Jumlah waktu untuk tingkat kebisingan tertentu (menit)
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Tn = Lama waktu yang diijinkan untuk tingkat kebisingan tersebut (menit), mengacu
Keputusan Menteri Tenaga Kerja Nomor : KEP-51/MEN/1999.
d. Teknik analisa data evaluasi penaatan menggunakan metode survei dan data cek
kesehatan berkala karyawan PT. Grahadura Leidong Prima.

3.4. Kerangka konseptual

Kerangka konseptual merupakan sebuah model yang ditujukan dalam bentuk diagram
yang memperlihatkan struktur dan sifat hubungan logis antar variabel penelitan yang akan
digunakan dalam menganalisa masalah penelitian, (Sukaria,2012). Kerangka konseptual dari
penelitian ini dapat dilihat pada Gambar dibawah ini :

Togat lebsnganhiesn

Tgiat Kebsngan quvdes |
R

WaduPagarnlsinum fettnginesndl
| LingkunganKerja

Gambar 1. Kerangka konseptual

4. Pengumpulan dan Pengolahan Data

Data yang dibutuhkan untuk mengetahui tingkat kebisingan dilakukan dengan cara
mengukur langsung kebisingan yang terjadi di setiap stasiun lingkungan kerja perusahaan
PT. Grahadura Leidong Prima, Tingkat kebisingan diukur dengan menggunakan alat sound level
meter. Pengukuran kebisingan dilakukan pada pukul 08.00-16.00 WIB, setiap pengukuran harus
mewakili selang waktu (L) tertentu dengan pembagian waktunya sebagai berikut :

a. L1 diambil pada jam 08.00-10.00
b. L2 diambil pada jam 10.00-12.00
c. L3 diambil pada jam 14.00-16.00

4.1. Tingkat kebisingan mesin

Rekapitulasi hasil pengukuran tingkat kebisingan di stasiun mesin produksi untuk setiap
jam 08.00-10.00 WIB, 10.00-12.00 WIB, 14.00-16.00 WIB. Grafik tingkat kebisingan rata-rata
selama 10 hari terhadap waktu pengukuran dapat dilihat pada Gambar dibawah ini.

100

= 95 +

= A—'\d\ wt=()8.00-10.00
= [ :

et 0 —% N == 10.00-12.00
3 14.00-16.00
> 85

f -3é=NAB

e 80

Sterilizer  Thresser Press  Klarifikasi Kemel
Gambar 2. Grafik tingkat kebisingan rata-rata selama 10 hari
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4.2. Tingkat kebisingan equivalen

Rekapitulasi perhitungan Leq pada hari ke-1 sampai ke-10 selama hari untuk semua
stasiun produksi pengukuran dapat dilihat pada Gambar 3, sebagai berikut:

100

o
S 951
g AA\—-IM
= A . — \ 08.00-10.0(
2 ool — <= b= (08.00-10.00
: == 10.00-12.00
< - .
£ 851 ' -14.00-16.00
®
= 80 == NAB
=
[ =
75 : :
Sterilizer Thresser Press Klarifikasi Kemel
Gambar 3. Grafik tingkat kebisingan (dB) Equivalen (Leq)
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=
& 88 —+—Ls (dB
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£ 841
= 8
80
Sterilizer  Thresser Press  Klarifikasi  Kernel

Gambar 4. Grafik Tingkat kebisingan siang hari (Ls)

Berdasarkan hasil pengujian dapat dilihat bahwa stasiun mesin produksi melebihi nilai
ambang batas berdasarkan Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik
Indonesia No.Per.13/MEN/X/2011 yaitu 85 dB untuk 8 jam kerja/hari.

4.3. Waktu paparan maksimum yang diizinkan

Disetiap titik pengukuran memiliki tingkat kebisingan yang berbeda, sehingga disetiap
stasiun mesin produksi juga memiliki waktu kerja/ paparan maksimum yang berbeda.

Tabel 5. Rekapitulasi waktu paparan maksimum yang diizinkan

Stasiun Ls (dB) Tn (Jam)
Sterilizer 89,7 2,55
Thresser 89,6 2,61

Press 92,3 1,64
Klarifikasi 90,5 2,18
Kernel 90,4 2,22
Rata-rata 90,5 2,24

4.4. Daily noise dose

Menurut NIOSH kriteria dosis aman adalah tidak lebih dari 100% sedangkan dari hasil
perhitungan daily noise dose (DND) yang diperoleh melebihi. Selengkapnya seperti ditampilkan
pada Tabel 5.
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Tabel 6. Rekapitulasi perhitungan DND

Stasiun Ls(dB) |Tn(Jam) | DND (%) | Keterangan
Sterilizer 89.7 2,55 313 Tidak Aman
Thresser 89.6 2,61 306 Tidak Aman
Press 92.3 1,64 487 Tidak Aman
Klarifikasi 90.5 218 366.9 Tidak Aman
Kemel 90.4 222 3603 Tidak Aman
Rata-rata 90.5 2,4 366,64 Tidak Aman

5. Analisa Pembahasan
5.1. Kebisingan lingkungan pabrik

Peralatan-peralatan yang dipergunakan untuk operasional pabrik mempunyai jenis dan
spesifikasi tertentu yang sangat menentukan tingkat kebisingan yang dihasilkan, pengukuran
dan pemetaan kebisingan yang dilakukan di lingkungan pabrik diperlukan untuk memetakan
kontur kebisingan dan zona kebisingan dikaitkan dengan keselamatan karyawan yang bekerja di
dalam pabrik.

Garis kontur kebisingan menghubungkan titik-titik lokasi yang memiliki tingkat
kebisingan sama. Mengacu pada Keputusan Menteri Tenaga Kerja No. KEP/51/MEN/1999 dan
prosedur PL—PRO-15 ISO 140001 PT. Grahadura Leidong Prima, maka karyawan perlu dilindungi
dengan alat pelindung telinga yaitu ear plug untuk tingkat bising antara 85 - 95 dBA dan ear
muff untuk tingkat kebisingan lebih dari 95 dBA. Zona- zona di antara garis kontur dibedakan
atas :

a. Zonaaman tanpa pelindung : < 85 dBA diberi warna hijau
b. Zona dengan pelindung ear plug : 85 - 95 dBA diberi warna kuning
c. Zonadengan pelindung ear muff : > 95 dBA diberi warna merah

5.2. Solusi untuk meminimalkan kebisingan

Sebuah industri memiliki mesin untuk menjalankan proses produksinya, pada saat
proses produksi biasanya mesin — mesin tersebut mengeluarkan suara yang sangat bising.
Kebisingan adalah salah satu polusi udara yang tidak dikehendaki manusia, dikatakan tidak
dikehendaki karena dalam jangka panjang bunyi — Bunyian tersebutakan dapat menimbulkan
banyak ketergangguan pada masyarakat yang berada pada sekitar kebisingan tersebut.

Apabila kebisingan yang diterima melebihi batas baku kebisingan yang telah ditetapkan.
Untuk batas baku kebisingan sessuai Keputusan Meteri Lingkungan Hidup. Nomor
48/MENLH/11/1996 tentang baku tingkat kebisingan untuk kawasan perumahan dan
pemukiman baku tingkat kebisinga n adalah 55 dBA.

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian, didapatkan hasil bahwa
lingkungan kerja didalam pabrik menerima intensitas kebisingan yang masih melebihi dari batas
baku kebisingan yang bersumber mesin produksi PMKS PT. Grahadura Leidong Prima. Dalam
menghadapi kebisingan yang melebihi batas baku kebisingan di lingkungan pabrik dan sekitar
pabrik didapatkan upaya solusi untuk dapat meminimalkan kebisingan yang terjadi. Berikut
upaya untuk meminimalkan kebisingan yang bersumber dari industri jamu :

a. Membuat Dinding Pagar Wilayah Industri Lebih Tinggi

Berdasarkan hasil penelitian di lokasi penelitian didapatkan hasil, bahwa pagar batas
area wilayah PMKS PT. Grahadura Leidong Prima masih cukup rendah yaitu setinggi 4 meter.
Upaya ini dapat dilakukan untuk mengurangi kebisingan yang melebihi dari batas baku
kebisingan. Hal ini disebabkan karena semakin tingginya pagar batas wilayah industri maka
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kebisingan yang diterima semakin rendah, karena pagar tembok yang tinggi dapat menjadi
penghalang kebisingan yang akan samapai atau diterima masyarakat. Karena suara atau
kebisingan yang tidak dikehendaki faktor perantara utamanya adalah melalui udara, maka
kebisingan merupakan dari salah satu polusi udara.

b. Mengurangi Kebisingan dari Sumbernya.

Upaya ini dapat dilakukan dengan cara mengurangi pengunaan mesin — mesin produksi
yang menghasilkan kebisingan yang sangat tinggi, atau kemudian mengganti mesin — mesin
tersebut dengan mesin yang lebih rendah kebisingan yang dihasilkan. Hal ini juga dapat
dilakukan dengan cara memasang alat peredam suara pada mesin — mesin yang menghasilkan
kebisingan sangat tinggi.

¢. Menanam Pohon pada Batas Wilayah Industri.

Kebisingan yang sangat tinggi dan melebihi batas baku kebisingan yang telah ditetapkan,
kemudian sampai pada area pemukiman maupun perumahan dapat diminimalkan
kebisingannya. Berdasarkan penelitian di lapangan didapatkan hasil bawhwa memang disekitar
batas — batas area PMKS PT. Grahadura Leidong Prima masih sedikit yang ditanami dengan
pohon — pohon. Maka upaya ini perlu dilakukan untuk dapat mengurangi kebisingan dengan
cara menanami pohon peredam kebisingan disekitar wilayah industri jamu seperti, pohon
cemara laut, dan pohon mahoni.

Karena kebisingan dapat menimbulkan banyak dampak pada masyarakat apabila
kebisingan yang diterima dari hasil kegiatan produksi PMKS PT. Grahadura Leidong Prima
melebihi dari batas baku kebisingan yang telah ditetapkan sesuai dengan Peraturan Menteri
Lingkungan Hidup Nomor 48/MENLH/11/1996 tentang baku tingkat kebisingan untuk kawasan
perumahan dan pemukiman baku tingkat kebisingan adalah 55 dBA.

d. Menggunakan Alat Pelindung Telinga.

Perusahaan sebaiknya menyediakan APT untuk semua unit dimana terdapat kebisingan
yang dapat mengganggu pekerja karena efek kesehatan akibat bising terjadi secara perlahan
dan sebaiknya karyawan memaksimalkan penggunaan APT khususnya di area bising yang tinggi,
dan melaporkan kepada perusahaan jika APT tersebut kurang atau tidak layak pakai. Dan juga
Perusahaan mengadakan sosialisasi terkait visualisasi display untuk berkomunikasi pada
lingkungan kerja yang bising.

6. Kesimpulan dan Saran
6.1. Kesimpulan

Berdasarkan uraian hasil survei dan pembahasan maka didapat kesimpulan sebagai
berikut:

1. Intensitas kebisingan di bagian produksi PT. Grahadura Leidong Prima berkisar antara
80-92 dBA. Tingkat kebisingan tertinggi adalah pada mesin Press yaitu 92,3 dBA.

2. Terdapat hubungan yang signifikan antara intensitas pajanan kebisingan dengan
gangguan fisiologis, gangguan psikologis, dan gangguan komunikasi. Hasil ini sesuai
dengan teori yang menjelaskan bahwa kebisingan dapat menyebabkan gangguan
fisiologis, gangguan psikologis, dan gangguan komunikasi.

3. Berdasarkan hasil pengukuran dan perhitungan kebisingan di area pabrik yang terdiri
dari peralatan—peralatan mesin produksi kelapa sawit hampir seluruh area
kebisingannya melebihi 85 dBA. Dimana diketahui bahwa mesin produksi untuk PMKS
tingkat kebisingan yang dihasilkan sangat besar.
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6.2. Saran

Adapun beberapa saran yang dapat diberikan agar kebisingan mesin terhadap karyawan
tidak mendapat efek terjadinya ganguan Psikologi, Fisiologi dan Komonikasi seperti berikut ini:

1. Pihak perusahaan agar lebih mengefektifkan penggunaan Alat Pelindung Telinga, dengan
memberikan program reward dan punishment dimana pekerja yang disiplin menggunakan
APT akan mendapat penghargaan dari perusahaan dan pekerja yang tidak menggunakan APT
akan mendapat sanksi.

2. Untuk menurunkan Intensitas kebisingan yang melebihi dari batas baku yang telah
ditetapkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan menganggu kegiatan masyarakat.
Untuk kedepannya pemerintah serta pemilik perusahaan PT. Grahadura Leidong Prima dapat
meminimalkan kebisingan yang disebabkan oleh kegiatan produksi dengan cara membuat
dinding pagar batas area wilayah industri lebih tinggi lagi dan menanam pohon peredam
kebisingan di batas — batas area wilayah industri seperti : pohon cemara laut dan pohon
mahoni.
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